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A. Kagjian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakakiwatau referensi
lain sebagai acuan, antara lain:

1. Robert E. Slavin, seperti yang dikutip oleh Mushimidkk., menelaah
penelitian dan melaporkan bahwa 45 penelitian tdilgksanakan antara
tahun 1972 sampai dengan 1986, menyelidiki penggeimbelajaran
kooperatif terhadap hasil belajar. Studi ini dile&n pada semua tingkat
kelas dan meliputi studi bahasa, geografi, iimuaspsains, matematika,
bahasa inggris sebagai bahasa kedua, membaca datisn&tudi yang
ditelaah itu di lakukan di sekolah-sekolah kotaggiran, dan pedesaan di
Amerika Serikat, Israel, Nigeria, dan Jerman. B&riaporan tersebut, 37
di antaranya menunjukkan bahwa kelas kooperatif umekkan hasil
belajar akademik yang signifikan lebih tinggi didargkan dengan
kelompok kontrol. Delapan studi menunjukkan tiddi @erbedaan. Tidak
satu pun studi menunjukkan bahwa kooperatif merkéeripengaruh
negatif°

2. Fatimatuzzahro 7101407015 (201yplementasi Metode Team Assisted
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Akiamsi Pokok Bahasan
Laporan Keuangan Pada Siswa Kelas Xl IPS SMA NetjeBawang
Kabupaten BanjarnegaraUnder Graduates thesis, Universitas Negeri
Semarang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peslae hasil
belajar akuntansi pokok bahasan laporan keuangaiggnaakan metode
pembelajaran kooperatif tipe TAl pada siswa keldsIPS SMA N 1
Bawang. Hasil perhitungan data pre-test diperolgierdleh t hitung

0 Muslimin Ibrahim,et. al.,Pembelajaran Kooperati{Surabaya: UNESA-University
Press, 2001), cet. Il.,him. 16.



sebesar 0,266 dengan taraf signifikan 5% dan dB méaka t tabel 1,67,
karena t hitung < t tabel maka Ho diterima dan H@lak. Hasil
perhitungan data post-test diperoleh thitung sebés#l5 dengan taraf
signifikan 5% dan dk = 58 maka ttabel 1,67, karem&ung > t tabel maka
Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti bahwdagerbedaan rata-rata
hasil post-test yang signifikan antara kedua keBsrdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan ada perbedaan hakjareakuntansi siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran koopeapsifTAI dengan
metode konvensional pada pokok bahasan laporamgenasiswa kelas
Xl IPS SMA N 1 Bawang. Hasil belajar metode koopiétgpe TAI lebih
baik dibandingkan dengan hasil belajar metode kosio@al pada pokok
bahasan laporan keuangan.

. Karlinah Salamannya (S850809107kperimentasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualizat{@®l) Pada Meteri Pokok
Persamaan dan Fungsi Kuadrat Ditinjau Dari MotivaBelajar Siswa
Kelas X SMA Negeri Kota Palangka Ray&rogram Studi Pendidikan
Matematika Program Pascasarjanah Universitas SeMdeet. Surakarta.
2011.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetala)i: apakah
pretasi belajar matematika siswa yang dikenai mapeinbelajaran
kooperatif tipe TAI lebih baik dibanding dengan giesi belajar
matematika yang dikenai model pembelajaran koopeipé STAD. b)
Apakah prestasi belajar matematika siswa yang mepgiumotivasi
tinggi lebih baik dibanding dengan siswa yang nagivbelajar sedang,
siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang lehik dibandingkan
dengan siswa yang motivasi belajar rendah. c) Apgk@stasi belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaraopd@tif tipe TAI
lebih baik dari pada prestasi belajar matematigaaiyang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, baik untuk sisseengan motivasi

" http://lib.unnes.ac.id/7817/ [16 mei 2012]



tinggi, sedang dan rendah. Dalam tesis ini menylkgm a) prestasi
belajar matematika siswa yang dikenai model memgérbedaan yaitu
Fa = 69,6592 > &= 3,84 artinya prestasi belajar matematika sisargy
dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TAI kebiaik dibandingkan
dengan prestasi belajar matematika yang dikenaiempdmbelajaran
kooperatif tipe STAD. b) tidak tersapat perbedaamstasi belajar
matematika antara siswa yang mempunyai motivasjdretinggi, sedang
maupun rendah (Fb = 0,6298 & E 3,00). c) bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi belajatematika yang lebih
baik daripada pembelajaran dengan menggunakan npmaebelajaran
kooperatif tipe STAD untuk siswa yang mempunyai ivasi belajar
tinggi, sedang, dan rendah pada materi pokok pe@andan fungsi
kuadrat®?

Dari beberapa kajian pustaka tersebut diketahuwvbhabenelitian ini
sama-sama menggunakan model kooperatif tijpeam Accelerated
Instruction (TAI) namun berbeda. Perbedaan terletak pada nu#arsetting
penelitian yang digunakan, yaitu penelitian ini nigkaskan dengan materi
bangun ruang sederhana matematika pada pesek&kedids IV semester 2 di
MI Miftahul Falah Demak tahun pelajaran 2012/2013.

B. Landasan Teori
1. Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakanaeafefitif
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesgnmanjur atau
mujarab dapat membawa hasiladi efektivitas adalah adanya kesesuaian
antara orang yang melakukan tugas dengan sasarmndyaju, dapat

dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengaraksednanya semua

12 http://pasca.uns.ac.id/?p=1530 [28 september 2011]
13 Kamus Pusat Bahasgamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2001),
cet. 1, him. 284
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tugas pokok tercapainya tujuan, ketetapan, waldn, ablanya partisipasi
aktif dari anggota?

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakaodel
pembelajarancooperative learningtipe Team Accelerated Instruction
dengan menggunakan alat peraga efektif untuk mkaikgn hasil belajar
peserta didik pada materi bangun ruan sederhana.

2. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang slichak
dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukakéetaga definisi.

1) Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usahg dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigikahyang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaengiri dalam
interaksi dengan lingkungdn.

2) Menurut Clifford T. Morgan berpendapat bahwaarning may be
defined as any relatively permanent change in bielh@vwhich
occurs as a result of experience or practit® belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap sebakjbah dari latihan
dan pengalaman.

3) Menurut Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitabny&afijiyyah At-
Ta'allumi bahwa:

oty 5 gl 22 3N 3 s 5 s g s L R

“Dinamakan “belajar” dikarenakan adanya perubaliahakan atau
penyesuaian tingkah laku melalui pengetahuan démata™’

14 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolaBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 82

°Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), Cet. 3 him. 2.

8Clifford T. Morgan dan Richard A. Kingntroduction to Psychology(Tikyo: Grow
Hill, 1971), him. 63.

YJabir Abdul Hamid JabirSkalijiyyah At-Ta'allumi, (Mesir: Daarun Nahdhoh Al-
A'rabiyyah, 1978), him. 8.
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Dari beberapa definisi di atas peneliti dapat mmpyilkan
bahwa belajar adalah proses yang menimbulkan teyaderubahan
tingkah laku (baik fisik maupun psikis seperti: ygeahan dalam
pengertian pemecahan suatu masalah/berfikir, keitam kecakapan,
kebiasaan, atau sikap) yang terjadi melalui latibtau pengalaman,
dimana perubahan tersebut harus relatif mantapghmaerupakan akhir
daripada suatu periode waktu yang sulit ditentuk@mgan pasti, tetapi
perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari spatiode yang
mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulaaypun bertahun-
tahun tidak dianggap sebagai hasil belajar, segentubahan yang
terjadi pada bayi).

Di antara ciri-ciri perubahan tingkah laku dalamngertian
belajar menurut slameto adalah sebagai betfkut.

1) Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti baregaosang yang
belajar akan menyadari terjadinya perubahan iturselg-kurangnya
ia merasakan telah terjadi perubahan dalam dirinya.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fomgdj ini berarti
bahwa perubahan yang terjadi akan menyebabkan gienb
berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan atappases belajar
berikutnya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan adi§itif maksudnya
dalam perubahan belajar senantiasa bertambah dafju teintuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumBgaubahan
yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itakiterjadi dengan
sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementardagiarti bahwa
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akanitanienetap.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarahperarti bahwa

perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan

85lametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinjém. 3-4.
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6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, Séseorang
belajar sesuatu maka sebagai hasilnya ia akan taemigaerubahan
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, ketgitam
pengetahuan dan sebagainya.

b. Hasil Belajar

Disamping tinjauan dari segi proses, keberhasilanggjaran
juga dapat dilihat dari segi hasil belajar. Asurdasar ialah proses
pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belggrg optimal
pula® Hasil belajar merupakan hasil dari suatu intersiksiak belajar
dan tindak mengaj&f.

Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar padwan
suatu puncak proses belajar. Pada tahap ini pedidikamembuktikan
keberhasilan belajar, peserta didik menunjukkarwiaamereka telah
mampu memecahkan tugas-tugas belajar atau memrdnasi| belajar.

Hasil belajar dalam kelas harus dapat dilaksandamlalam
lingkungan luar sekolah. Dengan kata lain, pesatidik dapat
mentransfer hasil belajar di dalam masyarakat @ditdalam kehiadupan
sehari-hari. Dalam hasil belajar matematika pesdidik tidak hanya
mengetahui dan dapat menyelesaikan soal-soal yaaahsdiberikan
tapi mereka juga harus dapat menggunakannya daaidupan sehari-
hari misalnya pada materi bangun ruang, denganrnt@tsebut peserta
didik dapat membuat sebuah bangun ruang denganamukyang
diinginkan.

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipenganléh dua
faktor utama yakni faktor dari dalam diri peseridilddan faktor yang
datang dari luar diri peserta didik atau faktogkongan?

1) Faktor yang berasal dari dalam peserta didik, aréan:

Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000) him. 37

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2002), him.3.

ZINgalim Purwanto Psikologi Pendidikan(Bandung:: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 107.
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(a) Fisiologi, mengenai bagaimana kondisi fisiknya deondisi
pancaindera
(b) Psikologi, yang termasuk pada faktor psikologi ababakat,
minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif
2) Faktor yang berasal dari luar antara lain:
(a) Lingkungan, yang termasuk pada faktor lingkungaalad alam
dan sosial
(b) Instrumental, yang termasuk instrumental atau faletktor yang
sengaja dirancang dan dimanipulasi adalah kurikidaan
pelajaran, guru/pengajar, sarana dan fasilitas, ataministrasi/
manajemen.
Pada penelitian ini, hasil belajar yang dicapaiep@s didik
dipengaruhi oleh faktor dari luar.

3. Model PembelajaranCooperative Learningtipe Team Accelerated
Instruction(TAI)

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkadikhh
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapapdiackengan lebih efektif
dan efisierf?

a. Cooperative LearningPembelajaran Kooperatif)

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompokapSsiswa
yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampyzmg
berbeda-berbeda (tinggi, sedang, dan rendah) Bamjemungkinkan
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, sukg yenbeda serta
memperhatikan kesetaraan gender. Model pembelajkomperatif

mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan pdanasauntuk

ZAmin Suyitno, “Pemilihan Model-model Pembelajaramtsmatika dan Penerapannya
di SMP”, Makalah, (Semarang: Universitas Negeri &ang, 2006), him.1, t.d.
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menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam aamgncapai

tujuan pembelajarafi.

Menurut Nurhadi dan kawan-kawan menjelaskan perjarata
kooperatif sebagai berikut:

1) Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yaoara sadar
menciptakan interaksi yang silih asah (saling medaskan)
sehingga sumber belajar bagi peserta didik bukayahaari guru
dan buku ajar tetapi juga sesama peserta didik.

2) Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran sacara sadar
dan sengaja menciptakan interaksi yang saling ns@mgantar
sesama peserta didik.

3) Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran sacara sadar
dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih gsahng
tenggang rasa) untuk menghindari ketersinggungann da
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permugtihan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwenh@dajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar s#mgaja
menciptakan interaksi yang silih asah, silih adém silih asuh antara
sesama peserta didik untuk memecahkan masalah &alampok.

Di dalam kelas kooperatif peserta didik belajarshara dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 peaedidik yang
sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kejasoku atau ras,
dan satu sama lain saling membantiiujuan dibentuknya kelompok
tersebut adalah untuk memberi kesempatan pada speseata didik
untuk terlibat secara aktif dalam proses berpikin &egiatan belajar.

Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelkngmalah

3 http://patkmatematika.org/downloads/ppp/PPP_Peajden_Kooperatif.pdf  [15
oktober 2012]

ZNurhadi, dkk.,Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam K@#alang:
Universitas Negeri Malang, 2004), him. 60-61.

>*Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kuooktivistik, (Jakarta:
prestasi pustaka, 2007), him. 41.
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mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh ,gdan saling
membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketamtzelajar.

Pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) nkerupa
ciri-ciri yang menonjol dalam pembelajaraooperative learning
Kelompok tersebut bisa dibuat dengan memperhatkikanekaragaman
gender, latar belakang agama, sosio ekonomi, daik, eserta
kemampuan akademis. Dalam hal kemampuan akadeeiismBok
pembelajarancooperative learningbiasanya terdiri dari satu orang
berkemampuan akademis tinggi, dua orang denganrkpo®n sedang
dan satu lainnya dari kelompok kemampuan akadeuomink?®

Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotyagg
dalam pendidikan adalah falsafah Homo Homini Setiugerjasama
merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya Kedgngsungan
hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada individiyatga, organisasi,
atau sekolah.

Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Quran sura¥laidah

ayat 2 tentang tolong menolong.

O13ally 1 e 155185 Vg sl ) Jeisiglass

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakanpdjigan
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa deanggaran
(Q.S. Al-Maidah: 02)8

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa tolong menoldaigm hal
kebajikan sangat dianjurkan, dan begitu pula Sk Dalam
pembelajaran kooperatif peserta didik secara &eiferjasama dalam

kelompok untuk saling membantu dalam memecahkanalatas

*Anita Lie, Cooperatif Learning Mempraktekkan Cooperative Léagrdi Ruang-Ruang
Kelas,(Jakarta: Gramedia, 2004)im. 41.

Z'Anita Lie, Cooperatif Learning Mempraktekkan Cooperative L&sgrdi Ruang-Ruang
Kelashlm. 28.

ZDpepartemen Agama Republik Indone#, Qur'an dan TerjemahnydSemarang: PT.
Karya Toha Putra, 1989), him. 156.
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sehingga mereka akan lebih mudah untuk menemukaméaahami

konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusiga@ntemannya.

Model pembelajaramooperative learningidak sama dengan
sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsuardasmbelajaran
cooperative learningyang membedakannya dengan pembelajaran
kelompok yang dilakukan dengan asal-asélan.

Menurut Roger dan David Johnson menjelaskan baia t
semua belajar kelompok bisa dianggagoperative learning Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model @dajdran gotong
royong harus diterapkafi diantaranya adalah:

1) Saling ketergantungan positif, keberhasilan suai@orkpok dalam
memecahkan masalah sangat bergantung pada usale set
anggotanya.

2) Tanggung jawab perseorangan, setiap peserta didinpunyai
tanggung jawab untuk menyelesaikan dan memaharngriny@ang
yang sudah diberikan.

3) Tatap muka, kegiatan interaksi ini akan memberigagerta didik
hasil yang menguntungkan bagi semua anggota. hbasilikiran
beberapa orang akan lebih kaya daripada hasil pemiklari satu
orang saja. Dan hasil kerja sama ini jauh lebilabdaripada jumlah
hasil masing-masing anggota.

4) Komunikasi antar anggota, keberhasilan suatu kebbmpuga
bergantung pada kesediaan para anggotanya untukng sal
mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutaraka
pendapat.

5) Evaluasi proses kelompok, evaluasi ini dilakukan tukin
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil ksajaa mereka

agar selanjutnya bisa bekerja sama lebih efektif.

ZAnita Lie, Cooperatif Learning Mempraktekkan Cooperative L&sgrdi Ruang-Ruang
Kelas,him. 29.

%Anita Lie, Cooperatif Learning Mempraktekkan Cooperative Léagrdi Ruang-Ruang
Kelashim. 31.
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Disamping lima unsur yang dijelaskan oleh Roger Dawid
Johnson juga terdapat unsur-unsur dasar pembeldjacgeratif.

Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif tersedalah
1) Peserta didik dalam kelompok haruslah beranggapbwd mereka

“sehidup sepenanggungan bersama”.

2) Peserta didik bertanggung jawab atas segala segliatlalam
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.

3) Peserta didik haruslah melihat bahwa semua angdotdalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

4) Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggawghbj yang
sama diantara anggota kelompoknya.

5) Peserta didik akan dikenakan evaluasi atau diberika
hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan upetaka anggota
kelompok.

6) Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka mtrnkan
keterampilan untuk belajar bersama selama prodagmbe/a.

7) Peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkanara
individual materi yang ditangani dalam kelompok jexatif.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukcapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran pentyajtu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman dan peaggatb
keterampilan sosidf.

Menurut Muslimin Ibrahim, terdapat enam langkahmaaatau
tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan pejataaia
kooperatif®®

31 Muslimin Ibrahim, et .al., Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2000), him. 6

#Muslimin Ibrahim, et.al.Pembelajaran Kooperatihim. 7.

*Muslimin Ibrahim, et.al.Pembelajaran Kooperatihim. 11.
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Tabel 1. Lang

kah-langkah model pembelajaran kodipera

Fase

Tingkah laku guru

Fase-1
Menyampaikan tujua
dan memotivas
peserta didik.

Fase-2

Menyajikan informasi

Fase-3

Mengorganisasikan

peserta didik kedalarn

kelompok-kelompok
belajar.

Fase-4

Membimbing
kelompok bekerja da
belajar.

Fase-5

Evaluasi.

Fase-6
Memberikan

penghargaan.

nGuru menyampaikan semua tujuan pelajg
i yang ingin dicapai pada pelajaran terse

dan memotivasi peserta didik belajar.

Guru menyajikan informasi kepada peseé
didik dengan jalan demonstrasi atau le

bahan bacaan.

Guru menjelaskan kepada peserta d
nbagaimana caranya membentuk kelom
belajar dan membantu setiap kelompok &
melakukan transisi secara efisien.

Guru membimbing kelompok-kelompg
nbelajar pada saat mereka mengerjakan t
mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentg
materi yang telah dipelajari atau masir
masing kelompok mempresentasikan h

kerjasama.

Guru mencari cara-cara untuk menghat

baik upaya maupun hasil belajar individu.

\ran
but

prta

wat

dik
pok

\gar

Kk

igas

ing
ng-
asil

gai

. Pembelajaran Koope

ratif tijgeam Accelerated InstructiditAl)

TAIl merupakan salah satu tipe model pembelajaraypéatif

dimana para siswa dengan kemampuan individualnysingranasing

bekerja sama di dalam kelompok kecil dengan kemampyang
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berbeda” Yang dimaksudkan kemampuan berbeda disini adalktmd
memperoleh bahan ajar dan tes (soal) sesuai dekgarampuan
peserta didik. Dimana peserta didik berkemampusggtimendapatkan
bahan ajar yang berbeda dengan peserta didik barkpoan rendah.
selajutnya peserta didik diminta mengerjakan bgizersoal. Setelah
selesai mengerjakan soal, hasil kerja peserta didiem kelompok
dikumpulkan menjadi satu dan dikoreksi silang dengelompok lain
(soal peserta didik berkemampuan tinggi harus diksiroleh peserta
didik berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan spdhkoreksi
oleh peserta didik berkemampuan sedang dan siswkerbampuan
rendah dikorksi oleh peserta didik berkemampuadaien

Melalui metodeeamacceleratednstruction (TAI) kelas dibagi
menjadi beberapa tim atau kelompok yang anggotserghri dari 4-5
siswa. Dalameamacceleratednstruction(TAl), para siswa memasuki
sekuen individual berdasarkan tes penempatan damudian
melanjutkannya dengan tingkat kemampuan merekairseSeécara
umum, anggota kelompok bekerja pada unit pelajgeary berbeda.
Teman satu tim saling memeriksa hasil kerja masiaging
menggunakan lembar jawaban dan saling membantu mdala
menyelesaikan berbagai masalah. Unit tes yanghirakan dilakukan
tanpa bantuan teman satu tim dan skornya dihituerggah monitor
siswa. Tiap minggu guru menjumlah angka dari tiag yang telah
diselesaikan semua anggota tim dan memberikanfilssrtiatau
penghargaan tim lainnya untuk tim yang berhasilamgaui kriteria
skor yang didasarkan pada angka terakhir yang tBlakukan, dengan
poin ekstra untuk lembar jawaban yang sempurngpd&arjaan rumah

yang telah diselesaikan.

34 http://repository.upi.edu/operator/07/2012/uplsad025_080113_chapter2.pdf [25
agustut 2012

% Robert E. Slavin, Cooperatif Learning Teory, Ridah praktik, Terj. Nurulita Yusron.
him.15
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Salah satu cara membentuk kelompok berdasarkannkpuzen

akademik seperti tabel’2.

Tabel 2. Kelompok berdasarkan kemampuan akademik

Kemampuan| No Nama Raking Kelompqgk
Tinggi 1 1 A
2 2 B
3 3 C
4 4 D
Sedang 5 5 D
6 6 C
7 7 B
8 8 A
9 9 A
10 10 B
11 11 C
12 12 D
Rendah 13 13 D
14 14 C
15 15 B
16 16 A
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI terdiri daid

komponen. Komponen atau unsur-unsur yang terdauist pAl adalah

sebagai berikut’

1) Teams

Komponen ini nampak ketika peserta didik dibagi dtach

kelompok-kelompok kecil yang heterogen beranggetakaampai 5

orang

3¢ http://pstkmatematika.org/downloads/ppp/PPP_Peajdren_Kooperatif.pdf  [15

oktober 2012]

3" Robert E. Slavin, Cooperatif Learning Teory, Rigen praktik, Terj. Nurulita Yusron.

him. 195-200
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2) Tes Penempatan
Tes penempatan dilakukan untuk mengelompokkan taeskdik
berdasarkan kemampuan atau kompetensi yang dinffigkiempatan
ini juga dapat dilakukan berdasarkan latar belakpegerta didik
yang dimiliki, misal jenis kelamin, suku atau rasilab
memungkinkan.
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sebagsard
pertimbangan pengelompokan, maka siswa dalam iahdjberi tes
yang berupa pretest atau bisa berupa hasil tefisamg.

3) Belajar Kelompok
Belajar kelompok merupakan kegiatan melaksanakgastudiskusi
dalam kelompok. Pada kegiatan ini pada mulanysasgteserta
didik diberikan kesempatan untuk melakukan belagacara
individual kemudian dilanjutkan dengan belajar sedalompok.

4) Skor Tim
Skor tim merupakan komponen dalam TAIl yang dilakukialam
memberikan penghargaan terhadap kelompok yangdstagr oleh
pendidik.

5) Kelompok Pengajaran
Kelompok pengajaran adalah kegiatan dimana pendiéikberikan
pengajaran dalam kurun waktu sepuluh sampai limasbeenit.
Kegiatan ini dapat dilakukan pendidik sebagai pateyasebelum
diskusi atau sebagai klarifikasi atas hasil diskasig diperoleh oleh
peserta didik ketika berdiskusi dalam kelompok.

6) Tes Fakta
Tes fakta dilakukan pendidik dengan memberikarképsda peserta
didik untuk mengetahui pencapaian keberhasilamddlelajar. Tes

yang diberikan diselesaikan secara individu.
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7) Unit Seluruh Kelas
Pada akhir kegiatan setelah dilakukan tes faktandidik
menghentikan  kegiatan dan pendidik bersama pesgidik
melakukarreviewatas pembelajaran yang telah dilakukan.

Pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkaieho

Slavin. Tipe ini mengkombinasikan keunggulan pemjaehn

kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe iniraicang untuk

mengatasi kesulitan belajar siswa secara individO&h karena itu
kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakamkupemecahan
masalah, ciri khas pada tipe TAI ini adalah setm@pwa secara
individual belajar materi pembelajaran yang sudgierdiapkan oleh
guru® Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelapkpuntuk
didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota ketdnpan semua
anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluryhamban
sebagai tanggung jawab bersama.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TAbagmi
berikut®

1) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempietageri
pembelajaran secara individual yang sudah dipeamapleh
guru.

2) Guru memberikan kuis secara individual kepada sisnauk
mendapatkan skor dasar atau skor awal.

3) Guru membentuk siswa beberapa kelompok. Setiapmimik
terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda baik
tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rendah) jika &®puan
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, sukg yenbeda

serta kesetaraan gender.

% http://pstkmatematika.org/downloads/ppp/PPP_Peajdren_Kooperatif.pdf  [15
Oktober 2012]

39 http://patkmatematika.org/downloads/ppp/PPP_Peajden_Kooperatif.pdf  [15
Oktober 2012]
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4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikalalam
kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggotéorkpok
saling memeriksa jawaban teman satu kelompok.

5) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman,
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

6) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual

7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan
perolahan nilai peningkatan hasil belajar individdari skor

dasar ke skor kuis berikutnya (terkini).

4. Alat Peraga

Alat bantu mengajar merupakan semua alat yang dhgatakan
untuk membantu peserta didik melakuakan prosesjabelaehingga
kegiatan belajar menjadi lebih efisien dan eféktiDengan bantuan
berbagai alat, maka pelajaran akan lebih menamqjawnli konkrit, mudah
dipahami, hemat waktu dan tenaga, dan hasil bd&ldr bermakna. Agar
pemanfaatan dan penggunaan alat peraga menjadif efelka strategi
pendayagunaannya harus memperhatikan kesesuaiaia/atedd peraga
dengan tujuan pembelajaran, materi, strategi pajarah, kondisi, dan
kebutuhan peserta didfk.

Alat bantu belajar disebut juga alat peraga atadianigelajar. Alat
peraga dalam mengajar memegang peranan pentingaseslat bantu
untuk menciptakan proses belajar mengajar yangtiefékelalui alat
peraga peserta didik dapat dengan mudah memahateri rgang telah
disampaikan khususnya pada pelajaran matematiken&gada umumnya
matematika akan sulit dipahami bila materi diberils®cara abstrak. Alat

4°0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarafjakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 51.

“IMadrasah Development Center Kanwil Depag Jatdtargul Matematika Training of
Trainer (TOT) Pembuatan dan Pemanfaatan Media Péajazan MIPA bagi Guru Pamong KKG
MI Provinsi Jateng, 20Q7Im. 53-54, t.d.
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peraga sering disebut dengaan audio visual, kasdsmia peraga dapat
diketahui atau diserap oleh mata dan telitfga.

Alat peraga juga merupakan media pengajaran yanganeung
atau membawakan konsep-konsep yang akan dipelajatiperaga dapat
menyajikan hal-hal yang abstrak dalam bentuk bdedea atau
fenomena-fenomena konkrit yang dapat dilihat, diypeg diubah-ubah,
sehingga hal-hal abstrak lebih mudah dipahami.

Alat peraga dalam proses belajar mengajar dibedalamadi alat
peraga dua dan tiga dimensi dan alat peraga ypngyeiksi*

a. Alat peraga dua dan tiga dimensi
1) Alat peraga dua dimensi
Alat peraga dua dimensi adalah alat peraga yangpueyai
ukuran panjang dan lebar. Yang termasuk alat pedagadimensi
adalah.
a) Bagan
Bagan adalah gambaran dari sesuatu yang dibuataiasi
dan gambar. Bagan bertujuan untuk memperhatikamurigam,
perkembangan, perbandingan dan lain-lain.
b) Grafik
Grafik adalah penggambaran data berangka, bertitik,
bergaris, bergambar yang memperhatikan hubungdwaltibalik
informasi secara statistik.
c) Poster
Poster merupakan penggambaran yang ditujukan sebaga
pemberitahuan, peringatan, maupun penggugah selang
biasanya berisi gambar-gambar.

d) Gambar mati

“’Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), him. 99.
“Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim.100-103
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Sejumlah gambar, foto, lukisan, baik dari majalabku,
koran atau dari sumber lain yang dapat digunakdagse alat
bantu pengajaran.

e) Peta datar

Peta datar adalah gambaran rata suatu permukaan bum
yang mewujudkan ukuran dan kedudukan yang kedikdKkan
dalam garis, titik dan lambang. Peta datar banyakinékan
sebagai alat peraga dalam pelajaran ilmu bumi dan
kependudukan.

f) Papan tulis

Peranan papan tulis dan papan lainnya masih tetap
digunakan guru, sebagai alat yang praktis dan ekendalam
proses belajar mengajar.

2) Alat peraga tiga dimensi

Alat peraga tiga dimensi adalah alat peraga yangpuayai
ukuran panjang, lebar dan tinggi. Yang termasuk pémaga tiga
dimensi adalah.
a) Peta timbul

Peta timbul pada dasarnya peta datar yang dibentuk
dengan tiga dimensi. Dibuat dari tanah liat ataoubkertas.

b) Globe

Globe merupakan model penampang bumi yang dilukiska
dalam bentuk benda bulat. Globe adalah alat peyagg tepat
untuk menunjukkan negara-negara di dunia.

b. Alat peraga yang diproyeksi adalah alat peraga yaegggunakan
proyektor sehingga gambar nampak pada layar. Atabga yang
diproyeksikan antara lain:

1) Film
Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksikalayar
pada kecepatan tertentu sehingga menjadikan utungkatan yang

berjalan terus sehingga menggambarkan pergerakaras@ormal.
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2) Slide dan film strip
Slide dan film strip adalah gambar yang diproyesilang
dapat dilihat dengan mudah oleh peserta didik @ird&elas. Suatu
slide adalah sebuah gambar transparan (tembus) siearg
diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor.

Alat peraga yang digunakan pada penelitian ini kimdenjelaskan
materi bangun ruang sederhana pada sub bab mersi@ataifat bangun
ruang, serta membuat jaring-jaring balok dan kwdnedah alat peraga tiga
dimensi yang terbuat dari bahan kertas karton &&tas warna yang
tebal, bahan kertas karton tersebut dibentuk ndebglok dan kebus.

5. Bangun Ruang Sederhana
a. Bangun Ruang Sederhana
1) Mengenal Sifat-sifat Bangun Ruang
a) Sifat-sifat Balok
Balok merupakan sebuah benda yang berbentuk persegi
pajang, yang dimana sisi-sisinya yang berhadapajaseBalok
memiliki 6 bidang sisi, 8 titik sudut, dan 12 ruséklapun bidang

sisi, titik sudut dan rusuk sebagai berikut:

(). 6 bidang sisi, yaitu: L R
Sisi bawah ABCD - i e
Sisi atas EFGH
Sisi kiri ADHE S ~/c
Sisi kanan BCGF A B
Sisi depan ABFE Gambar .1

Sisi balakang DCGH
(2). 8 titik sudut, yaitu:
Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, dan H.
(3). 12 rusuk, yaitu:
Rusuk AB, BC, CD, DA, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH,
dan HE.

27



Setelah bagian-bagian dari balok dipahami selaygutn
mempelajari sifat-sifat balok. Adapun sifat-sifatldk adalah 3
pasang sisi yang sama luasnya, 3 pasang sisi ygagars 3
pasang rusuk yang sama panjang, dan 3 pasang kasuk
sejajar.

(1) Terdapat 3 pasang sisi yang sama luasnya, yaitu:
sisi bawah ABCD = sisi atas EFGH
sisi kiri ADHE = sisi kanan BCGF
sisi depan ABFE = sisi belakang DCGH

(2) Terdapat 3 pasang sisi yang sejajar (//), yaitu:

sisi bawah ABCD // sisi atas EFGH

sisi kiri ADHE // sis kanan BCGF

sisi depan ABFE // sisi belakang DCGH

(3) Terdapat 3 pasang rusuk yang sama panjang, yaitu:
rusuk AB = rusuk DC = rusuk EF = rusuk HG

rusuk AE = rusuk BF = rusuk CG = rusuk DH

rusuk AD = rusuk BC = rusuk FG = rusuk EH

(4) Terdapat 3 pasang rusuk yang sejajar (//), yaitu:

rusuk AB // rusuk DC // rusuk EF // rusuk HG

rusuk AE // rusuk BF // rusuk CG // rusuk DH

rusuk AD // rusuk BC // rusuk FG // rusuk EH

b) Sifat-sifat Kubus

Kubus merupakan sebuah benda yang berbentuk persegi
yang dimana panjang keempat sisinya sama. Kubusilikieén
bidang sisi, 8 titik sudut, dan 12 rusuk. Adapudalig sisi, titik
sudut dan rusuknya sebagai berikut:

(1). 6 bidang sisi, yaitu: 9
Sisi bawah KLMN
Sisi atas OPQR
Sisi kiri KNRO e Y
Sisi kanan LMQP

Gambar .2
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).

3).

Sisi depan KLPO
Sisi balakang NMQR
8 titik sudut, yaitu:
Titik sudut K, L, M, N, O, P, Q, dan R.
12 rusuk, yaitu:
Rusuk KL, LM, MN, NK, KO, LP, MQ, NR, OP, PQ, QR,
dan RO.

Setelah bagian-bagian dari balok dipahami kemudian

mempelajari sifat-sifat kubus. Adapun sifat-sifabksnya

adalah:

(1),

).

3).

(4).

Terdapat enam sisi yang sama luasnya, yaitu:
Sisi KLMN = OPQR = KNRO = LMQP = KLPO = NMQR
Terdapat 3 pasang sisi yang sejajar (//),
artinya jika dua sisi diperpanjang tidak akan
berpotongan, yaitu:
sisi bawah KLMN // sisi atas OPQR
sisi kiri KNRO // sis kanan LMQP
sisi depan KLPO // sisi belakang NMQR
Terdapat 3 pasang rusuk yang sejajar (//),
artinya jika dua rusuk diperpanjang tidak akan
berpotongan yaitu:
rusuk KL // rusuk MN // rusuk QR // rusuk OP
rusuk KO // rusuk LP // rusuk MQ // rusuk NR
rusuk KN // rusuk LM // rusuk PQ // rusuk OR
Kedua belas rusuknya sama panjang, yaitu:
rusuk KL=LM=MN=NK=KO=LP=MQ=NR=0P =
PQ = QR = RO.
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2) Membuat Model Jaring-jaring Balok dan Kubus

a) Jaring-jaring Balok

H G
e E
Do e
A B
F
H G
H D (@ G
A B F
F
Gamar .3

b) Jaring-jaring Kubus

R Q
o F
Niooooo-] oM
K L
(@)
N M @] R N
K L P O K
FJ
Gambar .4

Kotak balok jika di
buka dan direbahkan, maka
akan di dapat rangkaian
bangun datar yang dinamakan
jaring-jaring.

Gambar di samping adalah
salah satu model jaring-jaring
balok: ABCD sebagai sisi
bawah balok, HGFE sebagai
sisi atas balok, EFBA sebagai
DCGH

sebagai sisi belakang balok,

sisi depan balok,

BFGC sebagai sisi kanan
balok, dan EADH sebagai sisi
kiri balok.

Kotak kubus jika di
buka dan direbahkan, maka
akan di dapat rangkaian
bangun datar yang dinamakan
jaring-jaring. Adapun jaring-

jaring kubus antara lain

sebagai berikut: CDEF
sebagai sisi alas, CDHG
sebagai sisi depan, FEIJ

sebagai sisi belakang, DHIE
sebagai sisi kanan, HGJI
sebagai sisi atas, dan GCFJ

sebagai sisi Kiri.
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b. Alat Peraga Bangun Ruang
1) Alat Peraga balok

Gambar .5

a) Memebuat jaring-jaring balok seperti gambag .5.
b) Ukuran gambar disesuaikan dengan kertas.
¢) Rangkai jaring-jaring yang sudah di gambar.

2) Alat Peraga Kubus

g

Lo |--

Gambar .6

a) Membuat jaring-jaring kubus seperti gambag .6.
b) Ukuran gambar disesuaikan dengan kertas.

¢) Rangkai jaring-jaring yang sudah di gambar.

6. Team Accelerated Instruction (TAI) Pada Materi BamgRuang
Metode TAIl sangat bagus digunakan dalam materi lonamgang
sederhana, karena Team Accelerated Instruction)(@i&ncang khusus

untuk mengajarkan matematika kepada siswa kelaga®afbl siswa pada
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kelas lebih tinggi yang belum siap menerima mateperti materi bangun
ruang)**

Materi bangun ruang sederhana khususnya pada naikok-
bahasan mengenal sifat-sifat bangun ruang dan negmbadel jaring-
jaring balok dan kubus baru diajarkan pada kel&D4 MI. Oleh karena
itu metode TAI sangat bagus digunakan dalam mauteri

Bahan belajar mandiri ini menyajikan pembelajarandun ruang
sederhana dan dibagi menjadi dua kegiatan bel&eagiatan belajar
pertama membahas tentang pembelajaran mengenaisifata bangun
ruang sederhana khususnya pada materi balok dars klegiatan kedua
membuat model jaring-jaring balok dan kubus.

Pada penelitian ini, dalam kegiatan belajar tersetenggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Langkahgleh kegiatan
belajar dengan menggunakan model pembelajaran katdpépe TAI

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Langkah-langkah model pembelajaran kodpépe TAI

K ooper atif TAI

Fase 1
Menyampaikan tujuanPendidik menyampaikan tujuan pembelaja-
dan memotivasi pesertaan yang ingin dicapai dan memotivasi
didik peserta didik.

Fase 2
Menyajikan informasi Pendidik menyampaikan materi sebagai
pengantar dalam waktu sebentar, gtau
sintaks ini dapat berupa pemberian
klarifikasi terhadap hasil diskusi yang telah
dilakukan mahasiswa setelah kegiatran

diskusi selesai.

4 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning Teory, Ridah praktik, Terj. Nurulita Yusron.
him.15
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Fase 3
Mengorganisasikan
peserta didik ke dalar
kelompok-kelompok

belajar

1. Peserta didik dibagi dalam kelompgk-
kelompok kecil yang heterogen
beranggotakan 4 — 5 orang.

2. pendidik memberikan masalah kepada
masing-masing kelompok berupa lembar
kerja.

3. Tiap-tiap peserta didik diminta untuk
mencoba menyelesaikan masalah yang
diberikan secara individu.

4. Hasil yang diperoleh dari kerja secara
individu dibawa ke kelompok masing-
masing untuk didiskusikan, saling
dikoreksi oleh teman dalam kelompak,
dan diberikan saran atau komentar atas
hasil yang diperoleh.

5. Masing-masing kelompok memper-
siapkan bahan untuk dipresentasikan ke
depan kelas.

6. Pendidik menunjuk salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusj di
depan kelas.

7. Kelompok yang tidak maju memberi-
kan tanggapan atau pertanyaan atas

presentasi yang dilakukan.

Fase 4
Membimbing kelompok

bekerja dan belajar

Pada saat peserta didik berdiskusi dalam
kelompok, pendidik memantau kegiaJan
diskusi dan memberikan bantuan kepada

kelompok yang membutuhkan.
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Fase5
Evaluasi Pendidik memberikan tes untuk mengetahui

ketercapaian prestasi belajar peserta didik.

Fase 6
Memberikan Pendidik memberikan cara-cara unfuk
penghargaan menghargai baik upaya maupun hasil belagjar

individu dan atau kelompok.

C. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil peaelityang
diusulkan. Hipotesis tersebut diperlukan untuk memnetas masalah yang
diteliti.*

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskzotdsis sebagai
berikut: bahwa model pembelajaracooperative learning tipe team
accelerated instruction (TABfektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas IV di MI Miftahul Falah kec. Bonang kabemak.

“Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalarRendidikan,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), cet 1, him. 6
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